
19 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah berupa 

penelitian deskriptif analitik secara potong-lintang untuk mengetahui angka 

kejadian konjungtivitis di desa dan kota. 

B. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini yaitu semua pasien yang menderita 

konjungtivitis di RS Kota dan RS Desa selama 1 Januari 2013 – 31 Desember 

2013. 

C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Variabel bebas (independent): RS Pedesaan dan RS Perkotaan 

2. Variabel tergantung (dependent): konjungtivitis. 

D. Definisi operasional 

1. Konjungtivitis: jenis infeksi pada mata yang umum terjadi pada semua 

usia, bisa disebabkan oleh bakteri, virus atau alergen. 

2. RS Desa: Rumah Sakit yang berlokasi di desa. 

3. RS Kota: Rumah Sakit yang berlokasi di kota. 
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E. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Penelitian 

1. Kriteria inklusi penelitian ini adalah 

Semua pasien yang didiagnosa menderita konjungtivitis yang di 

periksa di poli mata RS Kota dan RS Desa periode 1 Januari 2013 hingga 

31 Desember 2013. 

2. Kriteria eksklusi penelitian ini adalah 

Pengisian rekam medik pasien konjungtivitis yang berobat di RS 

Kota dan Desa periode periode 1 Januari 2013 hingga 31 Desember 2013 

tidak lengkap. 

F. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta dan RS 

PKU Muhammadiyah Bantul. 

G. Instrument Penelitian 

Rekam medis pasien yang menderita konjungtivitis. 
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H. Jalannya Penelitian 

 

 

I. Analisis Data Penelitian 

Setelah data dikumpulkan. Data yang terkumpul kemudian dimasukkan 

ke komputer dengan menggunakan program SPSS versi 15 dan dianalisis 

dengan data c-square test. 

 

 

 

SURAT IJIN PENELITIAN 

  MENGAMBIL DATA DARI REKAM MEDIS 
  DATA DIKUMPULKAN DARI SELURUH REKAM 

MEDIS PASIEN KONJUNGTIVITIS RS 

MENGOLAH DATA YANG DIDAPAT 
DENGAN C-SQUARE TEST 


